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Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi
kerentanan pada bank perkreditan rakyat konvensional di Indonesia. Data dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder runtun waktu kuartalan yang diperoleh
melalui Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan dengan periode penelitian
Maret 2009- Desember 2016. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah LDR, ROA, NPL, BOPO. Sementara, variabel terikat menggunakan CAR
sebagai proxy dari kerentanan. Analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan program Eviews 7. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil
bahwa variabel LDR dan NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kerentanan. Berdasarkan hasil tersebut telah di temukan dua sumber kerentanan
bagi bank perkreditan rakyat, yaitu pada variable NPL dan LDR.

Kata Kunci: Kerentanan, krisis, BPR.

Abstract: This study aims to analyze of factor affecting vulnerability on
(conventional) credit rural bank in Indonesia. The data in this study uses
secondary data quarterly time series obtained from Bank Indonesia and OJK with
the research period March 2009- December 2016. The independent variables
used in this study are the LDR, ROA, NPL, BOPO. Meanwhile, the dependent
variable uses CAR as a measure in the creditrural bank in Indonesia Data
analysis using multiple linear regression analysis in program Eviews 7. Based on
the results of the study, the results show that the variabel LDR and NPL has
negativ and significant one the vulnerability. While ROA and BOPO based on
these result two sources of vulnerability have been found in credit rural bank,
thatis in variables
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PENDAHULUAN

Peran perbankan dalam perekonomian suatu negara sangatlah
penting karena perbankan yang sehat akan menghasilkan stabillitas sistem
keuangan yang stabil, sehingga pertumbuhan ekonomi dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Buruknya kondisi perbankan bisa
berdampak buruk pula pada perekonomian secara keseluruhan. Dengan
demikian, upaya memperkuat sektor perbankan nasional menjadi salah
satu faktor penting dalam memperkuat perekonomian nasional.
Pemerintah melalui berbagai kebijakan ekonomi telah mendorong
partisipasi masyarakat untuk meningkatkan jasa perbankan termasuk bagi
pengusaha mikro kecil dan menengah, salah satu cara untuk mendorong
meningkatnya aktivitas ekonomi pengusaha mikro kecil dan menengah
adalah dengan cara mengembangkan kegiatan usaha jasa perbankan
melalui Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Kerentanan atau vulnerability —merupakan suatu karakteristik
elemen pada sistem keuangan yang bisa menyebabkan ketidakmampuan
dalam menghadapi ancaman bahaya. Shock merupakan peristiwa yang
memicu terjadinya Krisis (the proximate cause). Sementara itu kerentanan
atau vulnerability diasosiasikan sebagai kondisi preexisting fature sistem
keuangan yang bisa memperkuat dan mempercepat penyebaran shock
(Bernake,2013 dalam Harun et al.,2016). Hal tersebut yang akan
menjadikan munculnya resiko sistemik dalam sistem keuangan. Secara

umum identifikasi vulnerability dilakukan melalui risk profiling yang



mendasari perilaku setiap elemen dalam sistem keuangan, yaitu dengan
mengukur kinerja resiko tersebut. Identifikasi vulnerability berupa data
dimensi time seris dan cross section dengan menggunakan pendekatan
yang disalurkan masyarakat dalam keadaan sehat, tetapi Kketika
pembiayaan yang kurang baik juga memicu terjadinya kerentanan pada
sistem perbankan di BPR.

Menurut Bank Indonesia berbagai kerentanan baik yang bersumber
dari eksternal maupun internal akan berpotensi meningkatnya risiko kredit,
risiko pasar, dan risiko likuiditas yang dikhawatirkan akan menimbulkan
risiko sistematik yang mengganggu stabilitas sistem keuangan Indonesia.
maka dari itu Dengan adanya risiko perbankan dapat menimbulkan
kerentanan pada suatu bank sehingga mengganggu stabilitas sistem
perbankan di Indonesia. Seperti halnya BPR ketika pembiayaan yang
kurang baik juga memicu terjadinya kerentanan pada sistem perbankan di
BPR. Dampak yang timbul semakin besar dari pembiayaan bermasalah
pada suatu bank maka akan semakin menurunya tingkat kesehatan bank,
sehingga memicu terjadinya kerentanan yang mengarah pada Krisis
perbankan yang menyebabkan terjadinya krisis ekonomi.

Pengukuran kerentanan kondisi perbankan memiliki sebuah
eksposur risiko yang tinggi, maka dari itu rentanan kondisi perbankan
tersebut dapat dilihat dari aspek kapitalnya. Jika, aspek kapital tersebut

terlalu banyak terkerus maka bank tersebut mudah terekspos risiko. Hal
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tersebut memicu bebagai peristiwa yang menyebabkan kerugian kredit,

likuiditas dan operasional.

TINJAUAN PUSTAKA

Bank Perkreditan Rakyat

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan
sebagaimana telah diubah menjadi Undang-undang Nomor 10 tahun 1998
tentang perbankan , dijelaskan bahwa jenis perbankan di Indonesia dibagi
menjadi dua yaitu bank umum dan BPR yang sama-sama memiliki fungsi
sebagai agent of development yaitu agen yang memobilisasi dana untuk
pembangunan ekonomi disuatu negara yang bertujuan untuk meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak (Maryandi, 2014). Bank Umum adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau dengan perinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran sedangkan Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatan usahanya tidak memberikan lalu lintas
pembayaran yang dimana fungsi bank umum lebih luas dibandingkan.

BPR Konvensional

a. Pendirian BPR

Menurut sumitro (1996) dalam kebijaksaaan PAKTO (Paket
oktober) SK Menkeu No0.1064/KMK/1998 tanggal 27 Oktober 1998
bahwa yang bisa mendirikan BPR adalah Koperasi atau Warga Negara Rl

Badan Hukum Indonesia, Pemerintah Daerah setelah mendapat izin dari



Menteri Keuangan dengan mendengar pertimbangan Bank Indonesia
setelah memenuhi syarat bank. Pemberian izin untuk pendirian BPR
dilakukan dalam 2 tahap yaitu:

1. Persetujuan prinsip adalah persetujuan untuk melakukan persiapan
mendirikan bank yang sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan dalam perbankan, seperti antara lain mengusahakan
pengesahan dari Menteri Kehakiman atas Anggaran Dasar BPR yang
berbentuk hukum PT, penyiapan gedung dan peralatan kantor,
penyiapan dan tata kerja.

2. lzin usaha adalah izin yang diberikan untuk melanjutkan usaha ketika
usaha itu sudah dinilai siap dan memenuhi Kkriteria dalam persyaratan
bank.

3. Resiko Kredit

Risiko kredit, didefinisikan sebagai risiko kerugian sehubungan
dengan pihak peminjam (counterparty) tidak dapat dan atau tidak mau
memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana yang dipinjamnya
secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya sehingga timbul kredit
macet. Menurut Darmawi (2011) indikator yang digunakan untuk mengukur
risiko kredit adalah NPL yaitu perbandingan antara total kredit bermasalah

dengan total kredit yang diberikan bank kepada debitur.



4. Risiko Likuiditas

Menurut Hayati (2017) risiko likuiditas merupakan risiko yang
disebabkan oleh ketidakmampuan memenuhi kebutuhan kas. Contohnya
kepemilikan kas menurun sehingga tidak mampu membayar hutang secara
tepat menyebabkan perusahaan harus menjual aset yang dimilikinya. Menurut
Ikatan Bankir Indonesia (2016) risiko likuiditas adalah risiko akibat
ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari
sumber pendanaan arus kas dan atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang
dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.

5. Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank
atau merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup
kemungkinan kerugian di dalam perkreditan atau dalam perdagangan surat-
surat berharga. CAR menunjukkan seberapa besar modal bank telah memadai
untuk menunjang kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai prospek
kelanjutan usaha bank bersangkutan. Rasio permodalan ini merupakan
komponen kecukupan pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum) terhadap ketentuan yang berlaku (SE Bi No0.6/23/DPNP Jakarta, 31
Mei 2004).

6. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio LDR disebut juga rasio kredit terhadap total

dana pihak ketiga yang digunakan untuk mengukur dana pihak ketiga yang

disalurkan dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama



bank, oleh karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini.
Semakin besarnya penyaluran dana dalam bentuk kredit dibandingkan dengan
deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank membawa konsekuensi
semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang bersangkutan.
Menurut Kasmir (2007:272), rasio LDR merupakan rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.
7. Biaya Operasional dibagi Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional dibagi Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional semakin kecil rasio ini berarti semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya
operasional dihitung berdasrkan penjumlahan dari total beban bunga dan total
beban operasional lainnya.

8. Return On Assets (ROA)

Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian besarnya ROA karena Bank Indonesia sebagai
pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas
suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari

dana simpanan masyarakat.
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9. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan (NPL) atau sering disebut kredit bermasalah
dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat
adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar
kemampuan kendali debitur Rasio ini menunjukan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Artinya,
semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar yaitu kerugian yang

diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet

HIPOTESIS PENELITIAN

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negatif terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR)

: Return on Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR)

Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif terhadap Capital
Adequacy Ratio (CAR)

: Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh
positif terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR)

METODE PENELITIAN

A. Obyek / Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek yang digunakan yaitu

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya



Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Asset (ROA),
dan Non Performing Loan (NPL) yang terdapat pada Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) mulai dari periode 2009 sampai dengan 2016. Data yang digunakan
merupakan data time series berupa data triwulan Statistik Perbankan dari

tahun 2009 sampai dengan 2016.

B. JENIS DATA

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat
serta mengkaji data yang diambil dari Statistik Perbankan Indonesia pada Bank

Indonesia dan website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

1. Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel dependen yang digunakan daalam
penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR).

2. Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab
terjadinya atau pengaruhnya terhadap variabel dependen. Variabel
independen pada penelitian ini adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), dan
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPQ), Return on Asset

(ROA), dan Non Performing Loan (NPL).



D. Metode Analisis Data
1. Analisis Linear Berganda
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Penelitian metode analisis ini
menggunakan regresi berganda karena variabel independennya lebih dari
satu dan data berbentuk time series. Menurut Gujarati dan Sumarno
(1999), analisis regresi linear berganda merupakan studi ketergantungan

mengenai variabel dependen satu atau lebih independennya.

Dalam analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan
Eviews 7. Dalam uji analisis berganda dapat dilakukan berbagai macam
uji, yaitu:

a. Uji Asumsi Klasik
Pengujian yang dilakukan pada uji asumsi Klasik ini terdiri dari
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uiji
autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mendeteksi apakah residualnya
berdistribusi normal atau tidak dengan membandingkan nilai
Jarque Bera (JB) dengan X2 tabel
2) Uji Multikolenearitas
Uji multikolenearitas digunakan untuk mendeteksi ada
tidaknya hubungan antar beberapa atau semua variabel independen

dalam model regresi. Multikolenearitas merupakan keadaan dimana



satu atau lebih variabel independen dinyatakan sebagai kondisi
linear dengan variabel lainnya. Artinya jika diantara variabel-
variabel bebas yang digunakan sama sekali tidak berkorelasi satu
dengan yang lain maka bisa dikatakan bahwa tidak terjadi
multikoleniaritas Apabila pengujian multikolinearitas dilakukan
dengan menggunakan correlation matrix, jika hasilnya ada yang
melebihi 0,8 itu menandakan bahwa terjadi multikolinearitas yang
serius maka akan berakibat buruk, karena hal tersebut akan
mengakibatka (Gujarati, 2006).
3) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasitas adalah deteksi untuk melihat apakah
variabel gangguan tidak konstan atau berubah-ubah. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
varian tidak konstan atau berubahubah disebut dengan
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Apabila probabilitas OBS*R-squared > 0,05 maka model
tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. Apabila probabilitas
OBS*R-squared < 0,05 maka model tersebut dipastikan terdapat
heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi



Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana telah terjadi
korelasi antara residual tahun ini dengan tingkat kesalahan tahun
sebelumnya. Untuk mengetahui ada atau tidaknya penyakit
autokorelasi dalam suatu model, dapat dilihat dari nilai statistik

Durbin-Watson atau dengan Uji Breusch-Godfrey.

b. Uji Statistik
1) Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Uji Koefisiensi Determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa besar variasi dari variabel dependen (Y) dapat
dijelaskan oleh variabel independen (X). Bila nilai koefisien
determinasi = 0 (Adjusted R? = 0), artinya variasi dari variabel Y
tidak dapat dijelaskan oleh variabel X. Sementara bila R® = 1,
artinya variasi dari variabel Y secara keseluruhan dapat dijelaskan
oleh variabel X. Dengan kata lain jika Adjusted R®> mendekati 1,
maka variabel independen mampu menjelaskan varian perubahan
variabel dependen, tetapi jika Adjusted R* mendekati 0, maka
variabel independen tidak mampu menjelaskan variabel dependen.
Jika Adjusted R? = 1, maka semua titik pengamatan berada tepat
pada garis regresi. Dengan demikian, baik atau buruknya

persamaan regresi ditemukan oleh Adjusted R? nya.



2)

3)

Uji F

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen pada tingkat signifikan 0,05 (5%).

Pengujian semua koefisien regresi secara bersama-sama
dilakukan dengan uji-f dengan pengujian sebagai berikut:
Hipotesis:

e Bila probabilitas Bi > 0,05 artinya tidak signifikan
¢ Bila probabilitas Bi < 0,05 artinya signifikan
Ujii T

Uji-t statistik adalah uji parsial (individu) dimana uji ini
digunakan untuk menguji seberapa baik variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen secara individu. Pada tingkat
signifikan 0,05 (5%) dengan menganggap variabel bebeas bernilai
konstan. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk uji-t dengan
pengujian sebagai berikut:

Hipotesis:
¢ Bila probabilitas i > 0,05 artinya tidak signifikan

e Bila probabilitas Bi < 0,05 artinya signifikan



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Regresi Linier Berganda

a. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas diatas diketahui bahwa nilai probabilitas Jarque Berra
adalah 0,907738, nilai tersebut lebih besar dibandingakan 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan, bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas,
dan data terdistribusi dengan baik dan normal.
Tabel 1

Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test
F-Statistic 1,996759 Prob F(4,23) | 0,1287
Dbs *R-squared 8,248123 | Prob Chi-Square(4) | 0,0829

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang di tunjukan pada tabel 1, diatas
diketahui bahwa nilai probabilitas Obs *R-squared adalah 0,0829 , nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel
penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi.

Tabael 2

Uji Heteroskedastisitas

H
Heteroskedasticify Test : White
F-Statistic 5 1,239659 | Prob.F (14,17) 0,3329
Obs *R-Squared 16,16544 | Prob. Chi-Square (14) 0,3034
Scaled Explained SS 10,72328 | Prob. Chi-Square (14) 0,3034




Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang di tunjukan pada tabel 2,
diatas diketahui bahwa nilai probabilitas Obs *R-squared adalah 0,3034, nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan model dalam

penelitian ini bebas dari masalah heteroskesdatisitas.

Tabel 3

Uji Multikolinearitas

Variabel TOIer;:r?CI:;nearlty StatlstlcsVIF
LDR 0.029799 1.626732
ROA 2.820692 4.744561
NPL 0.382063 131.8091

BOPO 0.193366 5.781975

- Nilai VIF untuk variabel LDR sebesar 1.626732< 10, sehingga
variabel LDR dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.

- Nilai VIF untuk variabel ROA sebesar 4.744561< 10, sehingga
variabel ROAdinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas.

- Nilai VIF untuk variabel NPL sebesar 131.8091< 10, sehingga
variabel NPL bebas dari masalah multikolinearitas.

- Nilai VIF untuk variabel BOPO sebesar 5.781975 < 10, sehingga

variabel inflasi bebas dari masalah multikolinearitas.



TABEL 4

Uji t
Model Variabel Prob T-statistic Hasil
X1 LDR 0,0089 -2,820127 Ditolak
X5 ROA 0,9860 -0,017667 Diterima
X3 NPL 0,0105 -2,748555 Ditolak
X4 BOPO 0,8819 0,149955 Diterima

Berdasarkan hasil uji di atas nilai t hitung lebihbesar dari t tabel adalah

0,05/ 2;32-5-1 dan hasil yg di peroleh 0,025:27 maka didapat nilai t hitung nilai t

tabel adalah 2,2048 dan melihat nilai sig <0,05 maka dapat di simpulkan

variabel-variabel bebas (independen) yang berpengaruh ecara signifikan

terhadap variabel bebas adalah ROA dan BOPO sedangkan Variabel NPL dan

LDR tidak berpengaruh signifikan

TABEL 5
Uji f
Model Variabel F tabel hasil
X1 LDR simultan
X, ROA
X3 NPL 5,890747
X4 BOPO

Tabel 5 Menunjukan bahwawa variabel bebas dalam penelitian ini

berpengaruh secara simultan terhadap kerentanan pada bank perkreditan rakyat

di indonesia




PEMBAHASAN

Nilai terendah LDR disebabkan oleh rendahnya penyalur kredit yang
dilakukan perbankan yang dilakukan terhadap masyarakat terlihat dari
kecendrungan perbankan selektif dalam menyalurkan kredit. LDR merupakan
ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang di tempatkan dalam
bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh bank yang terutama
dana dari masyarakat. Makin tinggi nilai LDR menunjukkan semakin rendah
likuiditas suatu bank tetapi dilain sisi makin rendah nilai LDR memperlihatkan
kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. Hal ini berarti makin
tinggi nilai LDR maka CAR semakin menurun. Selain itu, LDR merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat

Dapat dilihat bahwasannya ROA tidak mempengaruhi CAR, proses
transmisi dari ROA menuju CAR dapat dijelaskan sebagai berikut bahwa ROA
tidak mempengaruhi CAR BPR melalui peningkatan Expansi Kredit terhadap
BPR. ROA mengalami peningkatan maka akan menghasilkan laba, laba tersebut
digunakan untuk mengcover expansi kredit sehingga ROA tidak akan
mempengaruhi CAR. Ketika BPR mempunyai keuntungan maka tidak masuk
dalam CAR, tetapi keuntungan diputar untuk menyalurkan kredit dan mengatasi
likuiditas. Sehingga ROA tidak dapat dikatakan sebagai sumber kerentanan

karena tidak memiliki pengaruh secara langsung. Namun bukan berarti dengan



tidak adanya keuntungann yang masuk ke modal BPR dapat dikatakan rentan.
Karena penambahan modal BPR selain dari keuntungan kredit juga berasal dari
usaha lain seperti dari sektor jasa pembayaran, dana nasabah dan dana pihak
ketiga seperti penempatan dana oleh bank lain.

Penulis berasumsi pada periode pasca krisis 2008, BPR mengalami
perbaikan dalam penyaluran kredit. Apabila rasio persentase NPL BPR tinggi
bukan bearti BPR rentan ketika terkena masalah financial, karena profitabilitas
yang tinggi dapat menutupi penyaluran kredit macet, terbukti dengan rasio
kecukupan modal yang selalu mengalami peningkatan. Hal ini di karenakan
BPR merupan lembaga keuangan yang menyalurkan dana, hal yang wajar ketika
rasio NPL terlampau tinggi, sehingga dalam pembukuanya BPR memiliki aktiva
produktif yang begitu banyak. Aktiva produktif yang banyak tersebut membuat
profit yang di dapat oleh BPR sangat tinggi.

Rasio BOPO pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap CAR, karena
kinerja operasional pada bank BPR bisa saja tidak buruk tetapi juga tidak terlalu
efisien. Karena bank BPR pada saat mengeluarkan biaya dalam asumsi penulis
memakai profit tambahan dari pembiayaan yang dikeluarkan kembali. Sehingga
bank BPR pada periode penelitian ini dapat tahan pada kerentanan. Akan tetapi
apabila lain cerita, bank BPR mengalami krisis finansial efek yang di dapat
hanya sebatas regional lokal pada daerah kepengurusan bank BPR tersebut,
dapat dikatakan bank BPR memiliki dampak sistemik pada sisi mikro ekonomi,

karena cakupan penyaluran kredit BPR haya sebatas UMKM dan individu.



KESIMPULAN

1. LDR dalam penelitian ini memiliki pengaruh negative signifikan terhadap CAR
sebagai proxy kerentanan, hal ini menunjukan intermediasi lebih kepada debitur
yang mengakibatkan tingkat likkuiditas melemah dan LDR berpotensi menjadi
sumber terbentuknya kerentanan

2. ROA dalam penelitian ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap
CAR dalam hal ini ROA tidak dapat dikatakan sebagai sumber kerentanan. hal ini
di karnakan jumlah seluruh keuntungan yang di dapatkan oleh BPR diputar untuk
menyalurkan pembiayan tanpa dimasukan untuk modal BPR

3. NPL dalam penelitian ini memiliki pengaruh negative signifikan terhadap CAR
sebagai proxy kerentanan, yaitu karena jumlah kredit macet mengalami
peningkatan, maka bank BPR akan memakai modalnya untuk menutupi kredit
yang bermasalah. dengan kata lain NPL merupakan salah satu sumber munculnya
kerentanan pada BPR

4. BOPO dalam penelitian ini memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
CAR sebagai proxy kerentanan, dikarenakan biaya opersional yang bersumber
dari bunga DPK di backup oleh profit yang didapat BPR. Sehingga BOPO tidak

dapat dikatakan sebagai sumber munculnya kerentanan di lingkup bank BPR.
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